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Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Palembang sebagai salah satu lembaga pendidikan keperawatan
di Palembang, memiliki peran dan tanggung jawab dalam mengantarkan peserta didiknya menjadi tenaga
perawat profesional melalui proses belgjar menggjar. Keberhasilan peserta didik dalam proses belgjar yang
dinyatakan dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) akan menggambarkan kemampuan profesional mereka di
bidang keperawatan.

Dalam penelitian awal melalui data sekunder didapatkan 67 % Iulusan tahun 2003 memiliki IPK < 2,75.
Kesenjangan IPK diantara peserta didik terutama antara peserta didik kelas khusus dengan peserta didik
kelas regular. Hal tersebut mendorong peneliti untuk menganalisis faktor psikologis yang berhubungan
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa di Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan
Palembang.

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah cross sectional, karena peneliti hanyaingin melihat
faktor psikologis yang berhubungan dengan IPK, dan tidak bermaksud untuk melihat hubungan sebab
akibat. Populasi dan sampel penelitian ini adalah mahasiswatingkat 111 (semester V1 kelas regular dan
semester 1V kelas khusus) di Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Palembang tahun 2004 sebanyak
110 orang mahasiswa.

Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang berisi 7 variabel karakteristik psikologis mahasiswa.
Jumlah kuesioner sebanyak 70 butir yang terdiri dari 20 butir variabel motivasi belgjar, 10 butir variabel
minat pada bidang keperawatan, 5 butir variabel sikap terhadap profesi perawat, 10 butir variabel persepsi
terhadap dosen, 5 butir variabel perseps terhadap mata gjaran, 10 butir variabel perseps terhadap fasilitas
pendidikan, dan 10 butir variabel perseps terhadap profes perawat. Pengolahan dan analisis data disagjikan
dalam bentuk analisis univariat, analisis bivariat, dan analisis multivariat.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa IPK responden <2,75 masih cukup tinggi, terutama pads kelas
regular dengan ciri-cirinya umur muda, belum bekerja, sehingga sangat membutuhkan 1PK>2,75 untuk
mendapatkan pekeijaan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hasil analisis bivariat
menunjukkan ada 3 variabel yang memiliki hubungan yang bermakna dengan IPK yaitu : variabel motivasi,
variabel jenis kelamin, dan variabel jeniskelas. Hasil analisis multivariat menunjukkan variabel motivasi
merupakan variabel paling dominan dibandingkan variabel lainnya.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini terutama pada institusi pendidikan tempat peneliti
melakukan penelitian yaitu untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat membangkitkan motivasi belgjar
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peserta didik, antaralain menganjurkan pada staf pengajarnya untuk mendorong semangat belgjar dengan
sering memberikan kuis setiap selesai pokok bahasan, membahas hasil kuis sebelum dimulai pokok bahasan
yang baru. Juga agar dapat menciptakan suasana kondusif bagi peserta didik untuk bersaing secara sehat
dalam mengejar prestasi belgjar, misalnya berupa pemberian reward atau penghargaan bagi peserta didik
yang mendapat prestas terbaik setiap semester, mendorong dibentuknya kelompok belgjar yang efektif
berupa sering memberi penugasan terstruktur baik secaraindividu maupun kelompok pada peserta didik.
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<hr><i>Psychological Characteristics Related to Cumulative GPA among Students in the Department of
Nursing Palembang Health Polytechnic Y ear 2004 Department of Nursing, Palembang Health Polytechnic
as nursing education institution in Palembang plays important role and is responsible in educating its
students to be professional nurse through learning process. The success of studentsin the learning processis
manifested in cumulative Grade Point Average (GPA} that also reflects the professional skill in nursing.

Preliminary study using secondary data showed that 67% graduates of 2003 had GPA < 2.75. There was gap
of GPA among those attend specia and regular classes. These motivate researcher to analyze further the
psychological factors related to GPA among students in the Department of Nursing, Palembang Health
Polytechnic.

Design used in the study was a cross sectional one since the researcher intended to examine the association
and not causality. Population and sample of this study were 110 Grade 3 students (semester 6 of regular
class and semester 4 of special class) in the Department of Nursing, Palembang Health Polytechnic year
2004.

Quantitative data was obtained through questionnaire contained 8 psychological characteristics variables.
Questionnaire consisted of 70 items, 20 items of study motivation variable, 10 items of interest in nursing
variables, 5 items of attitude toward nurse profession variables, 10 items of perception toward lecturer, 5
items of perception toward study subject variables, 10 items of perception toward education facility, and 10
items of perception toward nurse profession. Data analyses were presented in form of univariate, bivariate,
and multivariate analyses.

Result of univariate analysisindicate that < 2,75 responder GPA still be high enough, especially at regular
class with its young age characteristics, not yet worked, so that require > 2,75 GPA to get work or continue
education to higher level. Analysis result of bivariate show there are 3 variables own arelation with GPA
those are : motivation variable, gender variable, and class type variable. An analysis result of multivariate
show motivation variable is the most dominant compared to other variable.

Suggestion which can be given from this research result is especially at institution of education where
researcher researching which isto pay attention to factors which can awaken education competitor study
motivation , for example suggesting instructor staff to keep up the study spirits by oftenly giving quis every
time the fundamental study finished, discuss the quis result before starting new fundamental study. Alsoin
order to create conducive atmosphere for educative competitor to compete healthyly in pursuing study



achievement, for example in the form of giving reward or appreciation for educative competitor who get
best achievement each semester, support the forming of effective study group by oftenly give structured
assignation either by individual or educative competitor.
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